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Abstraksi

Penelitian ini berjudul “ Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit
Delay pada Perusahaan Publik di Indonesia “. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh
tersebut yaitu : ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, ukuran KAP, dan
opini auditor.

Populasi penelitian ini adalah Perusahaan go public yang terdaftar di BEL
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria adalah 111 perusahaan selama tiga
periode laporan keuangan,yaitu tahun 2004, 2005, dan 2006. Model analisis yang
digunakan adalah model regresi berganda, selain itu juga digunakan model uji
asumsi klasik untuk menghindari terjadinya bias yaitu : uji autokorelasi,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
uji F dan uji t.

Hasil uji yang didapat dari perhitungan dengan bantuan program SPSS
version 16.0 diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas dari model uji asumsi klasik yang digunakan. Sedangkan dari
hasil uji F kelima variabel tersebut secara simultan mempengaruhi audit delay dan
hasil uji t bahwa variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay. Adapun variabel yang berpengaruh terhadap
audit delay yaitu : fkuiditas, ukuran KAP, dan opini auditor.

vii




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perusahaan-perusahaan go public di Indonesia semakin
pesat. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan akan audit laporan keuangan
semakin meningkat. Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi
keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM). Hasil audit atas perusahaan publik mempunyai
konsekuensi dan tanggung jawab yang besar yang memacu auditor untuk bekerja
secara lebih professional. Salah satu kriteria profesionalisme auditor adalah
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum
dan kepada BAPEPAM juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam
menyelesaikan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan
keuangan itu sendiri. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam
pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan Akuntan
Indonesia (1AI, 2001) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur
tentang prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya

perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas



struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang
diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi
sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan
standar audit oleh auditor dapat berdampak pada lamanya penyelesaian laporan
audit dan peningkatan kualitas hasil auditnya.

Pada tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan lampiran keputusan Ketua
BAPEPAM Nomer Keputusan 80/PM/ 1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten
dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan
perusahaan dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM selambat-
lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan. Namun sejak
tanggal 30 September 2003, BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan
dikeluarkannya lampiran surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor : Kep-
36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan
akuntan dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan
keuangan tahunan.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu yang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan auditnya. Perbedaan waktu ini dalam
audit sering dinamai dengan audit delay. Semakin panjang audit delay maka
semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Dalam penelitian-
penelitian lain, audit delay disebut juga dengan istilah durasi audit (Givoly dan

~palmon, 1982), audit reporting lead time (Owusu-ansah, 2000) dan audit report



lag (Knechel dan Payne, 2001). Penelitian ini akan menginvestigasi tentang
faktor-faktor yang menjadi penyebab panjang-pendeknya audit delay.

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian Imam dan Novi (2004) yang menyatakan bahwa kelima variabel :
tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, jenis industri, opini auditor, dan ukuran
KAP mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel audit delay. Penelitian ini
mencoba meneliti apakah ada pengaruh yang signifikan dengan memasukkan
faktor-faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, likuiditas, ukuran KAP,
dan opini auditor. Dengan menambah variabel likuiditas yaitu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena kemungkinan
besar perusahaan yang memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya cenderung lebih awal dalam menyampaikan laporan
keuangan perusahaan kepada publik, sehingga cenderung lebih pendek audit
delaynya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan satu
periode laporan keuangan, penelitidn ini mehggunakan tiga periode laporan
keuangan untlik melihat konsistensi pengaruh masitig-masihg vatiabel independen
tethadap vatiabel dependen.

Mengingat pentingnya ketepatati waktu dalam menyampaikan laporan
keuangan perusahaan kepada publik maka peneliti mengambil judul ANALISIS
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA

PERUSAHAAN PUBLIK DI INDONESIA.




1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Berapakah rata-rata lamanya audit delay pada perusahaan publik yang
terdaftar di BEI ?
2. Apakah faktor-faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, likuiditas,

ukuran KAP, dan jenis opini auditor mempengaruhi audit delay ?

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dibatasi oleh :

1. Penelitian ini hanya terbatas untuk kategori perusahaan manufaktur.

2. Penelitian ini dilakukan hanya menggunakan tiga periode laporan
keuangan saja, yaitu tahun 2004, 2005, dan 2006.

3. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen, antara lain :
ukuran perusahaan dengan indikator total asset, profitabilitas dengan
indikator ROA, likuiditas dengan indikator Current Ratio, ukuran KAP

dan opini auditor yang menggunakan variabel dummy.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui rata-rata lamanya audit delay pada perusahaan publik

yang terdaftar di BEL



2. Untuk memberi bukti empiris ada tidaknya pengaruh variabel ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, likuiditas ukuran KAP, dan jenis opini

auditor terhadap audit delay

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain :

- Bagi kalangan akademisi yang melakukan penelitian di masa yang akan
datang, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi menambah
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan publik di Indonesia.

- Bagi Auditor dan KAP, hasil penclitian ini diharapkan dapat dijadikan
dasar dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit
dengan mengendalikan faktor-faktor dominan yang dapat mempengaruhi
audit delay. Sehingga audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dalam
usaha memperbaiki ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

- Bagi BAPEPAM, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
BAPEPAM dalam menentukan kebijakan dan peraturan yang menyangkut

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Bab I : Pendahuluan
Pada bagian ini penulis memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah

penelitian, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian tentang Analisis



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada Perusahaan Publik di

Indonesia.

Bab II : Kajian Pustaka

Pada Bab ini, penulis akan memuat tentang auditing dan standar auditing,
peraturan pelaporan keuangan di Indonesia, definisi ketetapan waktu, definisi
audit delay, faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay, review penelitian

terdahulu yang membahas tentang audit delay, dan pembentukan hipotesis.

Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini penulis akan memuat tentang metode penclitian yang digunakan
dalam menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan publik di Indonesia. Metode penelitian empiris yang meliputi populasi
dan penentuan sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, definisi

dan pengukuran variabel, hipotesis dan metode analisis data.

Bab IV : Analisa dan Pembahasan
Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan hasil analisa baik
secara kualitatif dan kuantitatif. Penulis juga akan membandingkan hasil yang

diperoleh dengan penelitian yang sejenis.




Bab V : Penutup
Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang kesimpulan, keterbatasan, dan
saran dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay

pada perusahaan publik di Indonesia.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Auditing
2.1.1 Pengertian Auditing

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan
secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain
dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan atau organisasi tersebut.

2.1.2. Fungsi Auditing

Berdasarkan sifatnya yang analitis, auditing mempunyai fungsi
menguraikan informasi yang ada pada laporan keuangan untuk mencari bukti
yang dapat mendukung pendapat auditor mengenai kewajaran penyajian informasi
tersebut .

Audit yang dilakukan auditor adalah suatu fungsi untuk menentukan
apakah laporan keuangan yang disusun manajemen telah memenuhi kriteria yang
telah disepakati bersama atau telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah

ditetapkan dalam prinsip akuntansi berlaku umum.



Alasan utama adanya profesi auditor adalah untuk melakukan fungsi
pengesahan atau meyakinkan akan kewajaran laporan keuangan. Auditor
memberikan sumbangan berupa keterpercayaan terhadap laporan keuangan untuk
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak pemakai
laporan keuangan. Dengan kata lain laporan keuangan yang telah diaudit oleh
auditor independen lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan yang tidak diaudit.
2.1.3. Audit Laporan Keuangan

Perusahaan publik harus memenuhi statue (ketentuan hukum) persyaratan
audit terlebih dahulu, agar dapat mencatatkan sahamnya sebelum diperdagangkan
di pasar modal. Selain itu, pasar modal dapat menambahkan pel:syaratan sendiri
tentang pencatatan saham di pasar modal, selain ketentuan hukum seperti tersebut
diatas. Dengan demikian perusahaan akan ditolak untuk mencatatkan sahamnya di
pasar modal, tanpa adanya audit terdahulu.

2.1.4. Standar Auditing

Standar auditing dijadikan sebagai ukuran mutu professional auditor
independen dan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan
penyusunan laporan auditor. Standar tersebut meliputi :

a) Standar umum

- Audit harus dilakukan oleh satu orang atau lebih yang memiliki

keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor.

- Dalam segala hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.




b)
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Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama.

Standar Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus direvisi dengan semestinya.

Pemahaman yang memadai tentang struktur pengendalian intern harus
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, waktu, dan
luasnya pengujian-pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit yang kompeten dan cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai
dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan

keuangan Iyang diaudit.

Standar Pelaporan

Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.
Laporan audit harus menunjukkan keadaan bahwa prinsip akuntansi
tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi yang
diterapkan dalam periode sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
cukup memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

Laporan audit harus mengungkapkan pernyataan pendapat mengenai

laporan keuangan secara keseluruhan, atau memuat suatu penjelasan
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yang semestinya apabila pendapat yang demikian tidak dapat

diberikan.

2.2 Pelaporan Keuangan
2.2.1. Pengertian Laporan Kenangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan-ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku bersangkutan. Laporan keuangan dibuat manajemen
dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya oleh para pemilik perusahaan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan No.1 (2004:07):
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagi cara seperti misalnya
sebagai arus kas, atau lapotan arus dana), catatan, dan laporan lain serta materi
penjelas yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”

Artinya laporan keuangan merupakan kinerja keuangan yang lampau dan
posisi keuangan saat ini. Laporan keuangan dirancang untuk menyediakan

informasi pada empat aktivitas usaha utama yaitu kegiatan perencanaan,

keuangan, investasi, dan operasi.



Gambar 2.1

Tujuan Laporan Keuangan

APBN no4
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Tujuan khusus
Menyajikan laporan:
a. posisi keuangan
b. Hasil usaha

c.Perubahan  posisi
keuangan  secara
wajar sesuai
GAAP

Tujuan Umum
Memberikan informasi
a. Sumber ekonomi

b. Kewajiban

c. Kekayaan bersih

d. Proyeksi laba

e. Perubahan harta dan
kewajiban

f. Informasi relevan

Tujuan kualitatif

a. Relevance
b.Understandability
c.Verifiability

d. Neutrality

e. Timelines

f. Comparability

g. Completnes

Sumber:Sofyan Syafri Harahap: Teori Akuntansi, Jakarta, 2001

Sedangkan menurut SFAC No.2 tujuan laporan keuangan yaitu:

a) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang bermanfaat bagi

investor yang bermanfaat bagi investor, kreditor, dan lainnya yang

potensial dalam pembuatan keputusan lain yang sejenis secara rasional.

b) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang dapat membantu

investor,

kreditor,

dan pengguna

lainnya yang potensial

yang

memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian penerimaan di masa

yang akan datang berasal dari pembagian deviden ataupun pembayaran

bunga dan pendapatan dari penjualan.
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c) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang prestasi
perusahaan selama satu periode investor dan kreditor sering
menggunakan informasi masa lalu untuk menaksir prospek perusahaan.

d) Pelaporan keuangan harus menyajikan tentang sumber daya ekonomi
perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut (kewajiban perusahaan;
untuk mentransfer sumber daya kepada perusahaan/ pemilik modal)

2.2.2 Peraturan Pelaporan Keuangan di Indonesia

Pada Undang-undang (UU) No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan
berkala dan laporan insidental lainnya kepada Bapepam. Ketentuan yang lebih
spesifik tentang pelaporan perusahaan publik diatur dalam Peraturan Bapepam
Nomor VIII.G.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-38/PM/2003
tentang Laporan Tahunan yang berlaku sejak tanggal 17 Januari 1996. Kemudian
pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi kepada publik, diberlakukanlah Peraturan Bapepam dan Lembaga
Keuangan (LK) Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan
bagi Emiten atau Perusahaan Publik.

Pada tahun 1996, Bapepam mengeluarkan Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam Nomor: KEP-80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten dan
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan
dan laporan auditor independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada

akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan
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perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin
memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Peraturan Bapepam Nomor X.K.2,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang
Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. |

Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 ini menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan Akuntan dengan pendapat yang
lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Dan dalam Peraturan
Bapepam dan LK Nomor X.K.6 dinyatakan bahwa dalam hal penyampaian
laporan tahunan dimaksud melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan
tahunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 tentang
Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka hal tersebut

diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan.

2.3 Ketepatan Waktu

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi
empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi
laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut
yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk
mendapatkan informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah

satunya adalah kendala ketepatan waktu.
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Gregory dan Van Horn (1963) berpendapat dalam Owusu-Ansah (2000),
secara konseptual yang dimaksud dengan tepat waktu adalah kualitas ketersediaan
informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas informasi yang baik dilihat dari
segi waktu. Sedangkan Chambers dan Penman (1984: 21) mendefinisikan
ketepatan waktu dalam dua cara, yaitu: (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai
keterlambatan waktu pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal
melaporkan, dan (2) ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu
pelaporan relatif atas tanggal pelaporan yang diharapkan.

Dyer dan Mc Hugh (1975) menggunakan tiga kriteria keterlambatan untuk
melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya: (1) preliminary lag: interval jumlah
hari antara tanggal laporan keuangan sampai penerimaan laporan akhir
preleminary oleh bursa (2) auditor’s report lag: interval jumlah hari antara
tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani, (3) total
lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal

penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.

2.4 Audit Delay

Berdasarkan atas teori diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
 harus disajikan secara tepat wakitu, agar informasi yang terdapat didalamnya dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan dan sebagai syarat utama bagi
peningkatan harga saham perusahaan tersebut. Selain itu laporan keuangan itu
Jjuga harus melalui proses audit oleh akuntan publik independen. Disisi lain dalam

proses pelaksanaan audit berdasarkan standar umum ketiga bahwa dalam
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pelaksanaan audit harus dilaksanakan dengan cermat dan seksama, dan
berdasarkan atas standar pekerjaan lapangan yang menyatakan bahwa audit harus
dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan pengumpulan alat-alat
pembuktian yang cukup memadai maka memungkinkan akuntan publik untuk
menunda publikasi laporan audit atau laporan keuangan auditan apabila dirasa
perlu memperpanjang masa audit.

Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal
yang sangat penting khususnya perusahaan-perusahaan publik yang menggunakan
pasar modal sebagai salah satu sumber pendanaaan. Namun auditor memerlukan
waktu yang cukup untuk dapat mengumpulkan bukti-bukti kompeten yang dapat
mendukung opininya. Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal ditandatanganinya laporan audit
(tanggal opini) ini kemudian didefinisikan sebagai audit delay.

Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi ketepatan
waktu informasi tersebut dipublikasikan sehingga akan berdampak pada reaksi
pasar terhadap keterlambatan informasi tersebut dan mempengaruhi tingkat

ketidakpastian keputusan didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.

2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay
2.5.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran
perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi

pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut
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maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka
semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin
banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar
pula ia dikenal dalam masyarakat.

2.5.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan
untuk dapat menghasilkan keuntungan sehingga semakin tinggi profitabilitas
maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
bagi perusahaannya. Dengan tingkat profitabilitas perusahaan ini dapat
menyokong pertumbuhan perusahaan tersebut baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

Profitabilitas perusahaan biasanya dilihat dari laporan laba rugi peruséhaan
yang menunjukkan hasil kinerja perusahaan. Alat yang digunakan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungannya atau tingkat profitabilitas dapat menggunakan
alat ukur sebagai berikut : GPM (Gross Profit Margin), OPM (Operating Profit
Margin), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return on Asset), ROE (Return on
Equity).

2.5.3 Likuiditas

Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya (kemampuan)
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo
secara tepat waktu. Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukkan oleh rasio
lancar yaitu membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini

dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang cepat, mudah digunakan dan
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mampu menjadi indikator terbaik dari sampai sejauh mana klaim dari kreditor
jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi
kas dengan cukup cepat (Brigham & Houston, 2006).

Alat yang digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya antara lain : Rasio lancar dengan membandingkan antara aktiva lancar
dengan kewajiban lancar. Perusahaan yang memiliki likuiditas sehat paling tidak
memiliki rasio lancar sebesar 100 %. Selain itu juga ukuran perusahaan yang lebih
menggambarkan tingkat likuiditas perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas yaitu
perbandingan antara kas dengan kewajiban lancar.

2.5.4 Ukuran KAP

Ukuran KAP adalah besar kecilnya kantor akuntan publik yang berada di
Indonesia juga terkait dengan reputasi auditor yang bias dikategorikan The Big
Four. The Big Four adalah suatu kelompok kantor akuntan internasional yang
menangani bagian terbesar pekerjaan audit dari perusahaan-perusahaan publik.
Jika ditelusuri, sejarah pendirian masing-masing anggota the Big Four
kebanyakan berasal dari Eropa. Anggota The Big Four sesuai urutan berdasarkan
Jumlah penghasilan dan sumber daya adalah PWC, Delloite, Ernst & Young, dan
KPMG. Karena kantor akuntan publik tersebut dianggap dapat melaksanakan
audit secara lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal yang waktu

lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat waktu.
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2.5.5 Opini Auditor

Akuntan publik adalah salah satu pihak yang memegang peranan penting
untuk tercapainya laporan keuangan yang berkualitas di pasar modal. Akuntan
publik bertugas memberikan assurance terhadap kewajaran laporan keuangan
yang disusun dan diterbitkan oleh manajemen. Assurance terhadap laporan
keuangan tersebut, diberikan akuntan publik melalui opini akuntan publik.

Menurut PSA 29 SA Seksi 508 dalam Standar Profesional Akuntan Publik
ada lima jenis pendapat akuntan, yaitu: (1) pendapat wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion); (2) pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelasan (unqualified opinion with explanatory language); (3) pendapat wajar
dengan pengecualian (qualified opinion), (4) pendapat tidak wajar (adverse

opinion); dan (5) pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion).

2.6 Penelitian Terdahulu

Carslaw dan Kaplan (1991) melakukan penelitian tentang audit delay pada
perusahaan-perusahaan publik di New Zealand. Variabel yang digunakan adalah
ukuran perusahaan, jenis industri, melaporakan laba atau rugi, extraordinary item,
jenis opini akuntan publik, auditor, tahun buku perusahaan, kepemilikan
perusahaan, dan proporsi hutang terhadap total asset. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh adalah ukuran
perusahaan (total asser) dan perusahaan melaporkan keruguan. Sedangkan rata-
rata audit delay di New Zealand pada tahun 1987 sebesar 88 hari dan tahun 1988

sebesar 95 hari.
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Hossain (1998) melakukan penelitian mengenai audit delay pada
perusahaan-perusahaan publik di Pakistan, dengan menggunakan sampel 103
perusahaan yang terdaftar di Karachi Stock Exchange pada tahun 1993. Variabel
independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan (total asset), debt equity
ratio, perusahaan melaporaka laba/rugi, adanya cabang perusahaan untuk cabang
multinasional, dan auditor. Dari hasil uji korelasi antar variabel independen
menunjukkan adanya korelasi yang tinggi antara variabel cabang perusahaan
multinasionaldan auditor dibandingkan korelasi variabel-variabel perusahaan
lainnya. Sedangkan rata-rata lamanya audit delay adalah 4.77 bulan.

Varianada Halim (2000) melakukan penelitian audit delay di Indonesia
dengan menggunakan 287 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada
tahun 1997. Variabel independen yang digunakan antara lain total revenue, jenis
industri, bulan penutupan buku tahunan, lamanya menjadi klien KAP, rugi/laba
operasi, tingkat profitabilitas, dan jenis opini auditor. Dari hasil penelitian
unvariate diperoleh indikasi bahwa audit delay cenderung panjang apabila
perusahaan menggunakan tahun buku 31 Desember, perusahaan telah lama
menjadi klien KAP tertentu dan melaporkan kerugian. Hasil penelitian
multivariate  menunjukkan bahwa ketujuh faktor tersebut serentak sangat
berpengaruh terhadap audit delay. Rata-rata audit delay pada perusahaan-
perusahaan publik di BEJ adalah 84,5 hari.

Hanipah (2001) melakukan penelitian tentang rata-rata audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdafiar di BEJ pada tahun 1999. Variabel yang

digunakan antara lain ukuran perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, tingkat
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profitabilitas, pelaporan laba/rugi, dan reputasi auditor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata audit delay pada perusahaan manufaktur adalah
89.96 hari. Audit delay yang panjang cenderung dipengaruhi apabila vkuran
perusahaan semakin besar, mendapatkan qualified opinion, tingkat profitabilitas
yang rendah dan mengalami kerugian.

Imam dan Novi (2004) menyatakan bahwa hasil pengujian hipotesis yang
dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang terdafiar di BEJ tahun 2001
menunjukkan bahwa kelima variabel yaitu tingkat profitabilitas, ukuran
perusahaan, jenis industri, opini auditor dan ukuran KAP memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel audit delay. Rata-rata audit delay pada perusahaan-
perusahan publik di BEJ adalah 98,38 hari.

Utari dan Syaiful (2008) menunjukkan bahwa varibel prorofitabilitas,
likuiditas, kepemilikan publik, dan reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap
audit delay. Sedangkan variabel lainnya yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan

opini auditor tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.

2.7 Pembentukan Hipotesis
2.7.1 UKuran Perusahaan dengan Audit Delay

Ukuran perusahaan sebagai salah satu karakteristik perusahaan telah
banyak diujikan dalam berbagai penelitian. Penelitian —penelitian yang telah
dilakukan seperti penelitian Courtis (1976), Gilling (1977), Ashton dan Elliot
(1987) menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahaan dengan indikator total asset

memiliki pengaruh yang besar terhadap audit delay. Pengaruh ini ditunjukkan
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dengan semakin besar total asset perusahaan maka semakin pendek audit delay
dan sebaliknya. Bukti empiris yang ada menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki asset yang besar melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki asset yang lebih kecil. Mereka berargumen bahwa
perusahaan yang memiliki sumber daya (asset) yang besar memiliki lebih banyak
sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang lebih
canggih, memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, adanya pengawasan
dari investor, regulator, dan sorotan masyarakat, maka hal ini memungkinkan
perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan auditannya lebih cepat ke publik.

Dengan demikian tampak bahwa ukuran perusahaan sebagai salah satu
fungsi dari ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan, sehingga dalam
penelitian ini dapat dihipotesiskan sebagai berikut :
H1 : Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap audir delay.
2.7.2 Profitabilitas dengan Audit Delay

Tingkat ~kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang
dilaporkan, diperkirakan mempengaruhi rentang waktu penyampaian laporan
keuangan tahunan ke publik. Ada beberapa alasan yang mendorong terjadinya
kemunduran laporan publikasi yaitu pelaporan laba atau rugi sebagai indikator
good news atau bad news atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun
(Ashton dan Elliot, 1987). Berdasarkan penelitian Carslaw dan Kaplan (1991)
dimana perusahaan yang mengalami rugi operasional telah meminta auditornya
untuk menjadualkan pengauditan lebih lambat dari biasanya ,sementara bagi

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mengharapkan
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penyelesaian audit secepat mungkin sehingga mampu mengumumkan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik lebih awal. Dari uraian tersebut
maka tampak tingkat profitabilitas suatu perusahaan mempengaruhi lamanya
waktu penyelesaian audit (audit delay). Sehingga hipotesis yang diajukan adalah :
H2 : Tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
2.7.3 Likuiditas dengan Audit Delay

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo secara tepat waktu. Likuiditas
perusahaan sering ditunjukkan dengan rasio lancar yaitu membandingkan aktiva
lancar dengan kewajiban lancar. Penelitian Utari dan Syaiful (2008) memberikan
bukti empiris bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan perusahaan dan memiliki hubungan perusahaan. Semakin tinggi
tingkat likuiditas perusahaan maka cenderung tepat waktu dalam penyampaian
laporan keuangan dan semakin tepat waktu perusahaan dalam meyampaikan
laporan keuangan ke publik maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya.
Sehingga dapat diajukan hipotesis berikut ini :
H3 : Likuiditas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
2.7.4 Ukuran KAP dengan Audit Delay

Faktor ukuran KAP yang mengaudit juga diperkirakan akan berpengaruh
terhadap audit delay. Untuk mengujikan reputasi auditor dalam penelitian ini
diproksikan dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan pengauditan
laporan keuangan tahunan. Berbagai penelitian empiris yang menguji hubungan

ukuran perusahaan audit dengan audit delay telah banyak dilakukan sebelumnya.
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Penelitian Gilling (1977), Davis dan Whittred (1980) serta Carslaw dan Kaplan
menunjukkan hasil yang beragam, yaitu Gilling menemukan hubungan antara
perusahaan audit dengan audit delay, sementara Davis dan Whittred serta Carslaw
dan Kaplan menemukan sebaliknya. Untuk itu dalam penelitian ini diajukan
hipotesis terkait dengan ukuran KAP adalah :
H4 ; Ukuran KAP mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
2.7.5 Opini Auditor dengan Audit Delay

Whittred (1980) menyatakan bahwa laporan keuangan yang memberikan
pendapat qualified opinion mengalami audit delay lebih lama. Carslaw dan
Kaplan (1991) juga menyatakan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan
berhubungan positif dengan opini audit yang diberikan oleh akuntan publik dan
perusahaan yang tidak menerima unqualified opinion memiliki audit delay yang
lebih lama. Berarti, perusahaan yang mendapatkan ungualified opinion merupakan
berita baik dari auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan lebih tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya maka semakin pendek audit
delay dan cenderung tidak akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya apabila menerima opini selain wnqualified opinion karena hal
tersebut dianggap bad news. Hipotesis yang diajukan terkait dengan opini auditor
adalah :

HS : Opini auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode

2004, 2005, dan 2006. Digunakannya tiga periode ini untuk melihat konsistensi

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive

sampling yaitu sampel dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampe! dengan

kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Sampel dipilih dalam penelitian ini

adalah perusahaan go public yang tercatat di BEI dengan kriteria sebagai berikut:

1.

2.

Perusahaan tersebut masuk dalam kategori perusahaan manufaktur.
Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan tabhunan (annual report
untuk periode 2004-2006.

Perusahaan yang memiliki akhir tahun buku 31 Desember.

Perusahaan tersebut menerbitkan laporan auditor independen selama tiga

periode berturut-turut yaitu tahun 2004-2006.



26

Tabel 3.1

Seleksi sampel
Jumlah Populasi 397
Emiten tidak masuk kategori manufaktur 255
Emiten tidak menerbitkan laporan keuangan 2004-2006 0
Emiten tidak memiliki tahun buku 31 Desember 2
Emiten tidak menerbitkan laporan auditor independen periode | 29
tahun 2004-2006
Jumlah perusahaan yang tidak memenuhi kriteria (286)

Jumlah perusahaan sampel yang memenuhi kriteria

111

Sumber: www.idx.co.id

3.2 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa laporan

keuangan dan laporan auditor independen masing-masing perusahaan publik

khususnya perusahaan manufaktur. Data tersebut diperoleh dari Indonesia Capital

Market Directory (ICMD) dan akses internet www.idx.co.id , yang meliputi :

a) Daftar perusahaan manufaktur periode 2004-2006.
b) Total asset perusahaan tahun 2004-2006.

c) Profitabilitas (ROA) perusahaan tahun 2004-2006.

d) Likuiditas perusahaan(Current Ratio) tahun 2004-2006.

¢) Laporan auditor independen 2004-2006.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lamanya

audit delay yang ditunjukkan dengan singkatan AUDELAY. Pengukuran audit
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delay dihitung dari tanggal penutupan tahun buku yaitu 31 Desember sampai
dengan laporan auditor diterbitkan. Variabel dependen ini mempunyai sifat
kuantitatif yang pada hasil akhirnya akan ditunjukkan dengan ukuran rata-rata
audit delay dengan dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel independen.

3.3.2 Variabel independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor yang diperkirakan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit antara
lain :

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah besar kecilnya kemampuan
perusahaan yang didasarkan pada total nilai aktiva. Semakin besar nilai item
tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu atau semakin besar total
aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam.

Dyer dan McHugh (1975) menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan tersebut berpengaruh negative dengan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan bukti empiris yang ditemukan
oleh Scwatz dan Soo (1996) serta Owunsu dan Ansah (2000) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu
pelaporan keuangan . Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan dengan
besarnya total asser yang dilogaritmakan. Hal ini dimaksudkan agar data dapat
berdistribusi normal, sehingga rentangan data akan mendekati rata-ratanya.

Ukuran perusahaan = LOG Total Asset
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Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu
keuntungan dan menyokong pertumbuhan baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan indikator ROA
(Return on Asset). Profitabilitas (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas yang dimaksud untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan kesulurahan data yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
kegiatan operasional perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

Dyer dan McHugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika
perusahaan mengalami keuntungan maka akan menyampaikan laporan keuangnan
secara tepat waktu, dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian akan
melaporkan terlambat. Dalam penelitian ini menggunakan proksi net income
dibagi dengan total asset.

ROA = net income / total asset
Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
lancarnya. Dalam penelitian ini keampuan perusahaan tersebut diukur dengan
rasio lancar yaitu membandingkan antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar.
Rasio ini dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang cepat, mudah
digunakan dan mampu menjadi indikator terbaik dari sampai sejauh mana klaim
dari kreditor jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva yang diharapkan dapat

diubah menjadi kas dengan cukup cepat (Brigham & Houston, 2006).
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Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti empiris bahwa likuiditas
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan dan
memiliki hubungan searah. Apabila perbandingan aktiva lancar dengan hutang
lancar semakin besar, ini berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini
merupakan berita baik (good news) sehingga perusahaan dengan kondisi seperti
ini cenderung untuk tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya.
Dalam penelitian ini menggunakan proksi aktiva lancar dibagi dengan kewajiban
lancar (Current Ratio).

Current Ratio = Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar
Ukuran KAP

Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan
kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta untuk
menggunakan jasa KAP. Dan untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu,
perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama baik.
Hal ini biasanya ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar
yang berlaku universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting
Firm (Big 4). Anggota the big four sesuai urutan antara lain : Pricewaterhouse
Coopers (PWC), Delloite, Emst & Young, dan KPMG. Dalam penelitian ini
reputasi auditor diproksikan dengan kantor akuntan publik yang masuk kategori

The Big Four dan menggunakan kata Dummy. Kategori perusahaan yang
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menggunakan jasa KAP berafiliasi dengan The Big Four diberi nilai dummy 1,
sedangkan perusahaan yang menggunakan jasa selain The Big Four diberi nilai
dummy 0.

Opini Auditor

Opini auditor adalah pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor
terkait dengan kewajaran laporan keuangan perusahaan. Menurut PSA 29 SA
Seksi 508 dalam Standar Profesional Akuntan Publik ada lima jenis pendapat
akuntan, yaitu: (1) pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion); (2)
pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified opinion
with explanatory language); (3) pendapat wajar dengan pengecualian (qualified
opinion); (4) pendapat tidak wajar (adverse opinion); dan (5) pernyataan tidak
memberikan pendapat (disclaimer opinion).

Carlsaw dan Kaplan (1991) menemukan adanya hubungan positif antara
opini dan audit delay. Untuk perusahaan yang tidak menerima jenis pendapat
akuntan ungualified Opinion menunjukkan audit delay yang lebih panjang
dibanding yang menerima pendapat urqualified opinion. Hal ini disebabkan oleh
karena perusahaan yang menerima opini selain unqualified opinion dianggap
sebagai kabar buruk sehingga penyampaian laporan keuangannya akan
diperlambat. Sementara Halim (1999) menemukan tidak ada pengaruh pendapat
akuntan publik terhadap audit delay perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ.
Dalam penelitian ini opini auditor diproksikan dengan menggunakan variabel

dummy. Kategori perusahaan yang mendapat unqualified opinion diberi nilai
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dummy 1 dan kategori perusahaan yang mendapat opini selain unqualified opinion

diberi nilai dummy 0.

3.4 Perumusan Model Penelitian
Hipotesis penelitian akan diuji dengan analisis regresi . Model regresi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
AUDELAY = fiy+ fi; (LOG TOTASSET) + B, (NILOTA) + f; (CR)+B4(KAP)
+ Bs(OPIN) +e
Keterangan
AUDELAY = lamanya waktu penyelesaian audit
Bo =Konstanta

TOTASSET = total asset (yang dilogaritmakan)

NILOTA = tingkat profitabilitas (net income / total asset )
CR = Current Ratio ( aktiva lancar / kewajiban lancar )
KAP =Auditor (Ukuran KAP)

OPIN = jenis pendapat akuntan publik (OPINI)

e = kesalahan

3.5 Hipotesis Operasional

Hipotesis untuk membuktikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
audit delay yang diukur dengan lamanya penyelesaian audit laporan keuangan
(hari) dari tanggal penutupan tahun laporan keuangan sampai diterbitkannya

laporan auditor independen adalah sebagai berikut :
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Ho;  : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
Ha; . Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Ho, .Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Ha, : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Hos .Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Ha;  : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap audit delay

Hos; . Ukuran KAP tidak 'berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Ha; : Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay. ‘
Hos .Opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Has  : Opini auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Kualitatif Data

3.6.1.1 Analisis Deskriptif Statistik

Sebagai alat untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data sampel yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

3.6.1.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan model yang baik, perlu dipenuhi beberapa asumsi,

beberapa asumsi klasik tersebut, yaitu : datanya normal, tidak terjadi

multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan memiliki variansi yang sama

(homoskedastisitas). Adapun uji asumsi klasik yang akan diuji adalah sebagai

berikut :
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1. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan adalah normal. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat penyebaran
titik pada sumbu diagonal grafik. Apabila titik mengikuti garis diagonal maka
dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas,
dalam penelitian ini dengan menggunakan folerance and value inflation factor
atau VIF (Aliman, 2000). Jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut
terdapat multikolinearitas dan sebaliknya.
3. Uji Autokorelasi
Untuk dapat mendeteksi adanya autokorelasi akan digunakan metode
pengujian Durbin-Watson. Model korelasi tidak mengandung masalah
autokorelasi jika kriteria sebagai berikut :
Terjadi autokorelasi positif, jika nila DW dibawah -2
Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2
Terjadi autokorelasi negative, jika DW diatas +2
4. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Alat statistik
yang digunakan untuk mendeteksi masalah ini adalah melihat pola titik-titik

pada scarter plot, apabila titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
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pola tertentu, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

dan sebaliknya.

3.6.2 Pengujian Hipotesis
- Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berhubungan dengan studi mengenai ketergantungan
dari sebuah variabel yaitu variabel dependen terhadap satu atau lebih variabel
yang lain yaitu variabel penjelas (variabel independen) dengan tujuan untuk
menaksir atau meramal rata-rata atau mean populasi variabel dependen dengan
dasar nilai tertentu dari variabel penjelas. Analisa regresi merupakan salah
satu analisa statistik yang cukup penting dan berkaitan dengan masalah
permodelan matematik dari suatu pasangan data pengamatan. Dalam analisa
regresi menggunakan metode kuadarat terkecil (Least Square method) untuk
mencari kecocokkan garis regresi dengan data sampel yang diamati.
- Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara :
1. Uji Signifikansi F
Uji F digunakan untuk melihat signifikansi secara serentak
terhadap variabel dependen dengan tingkat keyakinan 95 % dan taraf
siginkansi 5%.
Dengan kriteria sebagai berikut :
F hitung <F table, atau sig F > 0,05 , Ho gagal ditolak
F hitung <F table, atau sig F < 0,05, Ho ditolak

2. Uji Signifikansi Nilai-t
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Sedangkan uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta
dan variabel dependen. Dengan tingkat keyakinan 95 % dan taraf
signifikansi 5%.

Dengan kriteria sebagai berikut :
Jika signifikansi atau probabilitas > 0,05, Ho gagal ditolak

Jika signifikansi atau probabilitas < 0,05, Ho ditolak
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Deskriptif

Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah audit delay (hari) yang
dihitung dari tanggal penutupan buku sampai diterbitkannya laporan auditor
independen (tanggal opini).

Sebelum melakukan analisis data, persiapan yang dilakukan adalah
mengumpulkan data yang diperlukan. Populasi data yang diperlukan antara lain
perusahaan go public yang terdaftar di BEI tahun 2004-2006 dengan mengambil
sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang digunakan
berdasarkan teknik pengambilan berdasarkan kriteria sebanyak 111 perusahaan
yang terdiri dari tiga periode laporan keuangan yaitu tahun 2004-2006. Sehingga
jumlah data yang digunakan sebanyak 333.

Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul dari
berbagai sumber, seperti Indomesia capital market directory dan website

www.idx.co.id, maka berdasarkan teori, penulis akan menganalisa data tersebut

sesuai dengan pokok permasalahan dan hipotesa yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya. Perhitungan variabel-variabelnya dilakukan dengan
menggunakan komputer melalui program SPSS version 16.0. sebagai contoh
dalam perhitungan, penulis mengambil satu sampel penelitian yaitu PT. Indofood

Sukses Makmur Tbk tahun 2006.



4.2 Perhitungan Variabel

4.2.1 Perhitungan Ukuran Perusahaan

Nilai ukuran perusahaan didapatkan dengan menggunakan rumus :

UP = LOG Total Asset
UP=LOG 16,112,493
UP=17.21
4.2.2 Perhitungan Profitabilitas
Nilai Profitabilitas didapatkan dengan menggunakan rumus :
ROA = Net income
Total Asset
ROA =21,941,558
16,112,493
=1.36
4.2.3 Perhitungan Likuiditas
CR = Aktiva Lancar
Kewajiban lancar

CR = 7,457.559

6,273,098
=1.19
4.2.4 Perhitungan Audit Delay
Audit Delay = Tanggal opini — Tanggal tutup buku
Audit Delay =24 April 2OQ7 — 31 Desember 2006

= 114 hari

37




4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Hasil statistik deskriptif variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1
Descriptive Statistics
IN Minimum  [Maximum  [Mean Std. Deviation
LOG Total Asset 333 [4.44 7.83 5.7880 .65810
Profitabilitas 333 .00 4.10 1.1004 .63680
Likuiditas 333 .04 9.25 1.9180 1.58623
KAP 333 .00 1.00 5225 .50024
Opini 333 .00 1.00 .9369 24344
Audit Delay 333 11.00 271.00 74.3574 25.49548
Valid N (listwise) J333

Sumber : Lampiran 3 hal 74

Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.1 diatas maka dapat dilihat bahwa

rata-rata waktu yang dibutuhkan auditor pada perusahaan sampel untuk

menyelesaikan proses audit dari tanggal tutup buku laporan keuangan hingga

diterbitkannya laporan auditor independen adalah 74.36 hari (74 hari) dengan

standar deviasi sebesar 25.49 hari. Rata-rata audit delay ini lebih pendek dari hasil

penelitian-penelitian sebelumnya. sebelumnya. Penelitian Imam dan Novi (2004)

menunjukkan bahwa rata-rata audit delay pada tahun 2001 adalah 98.38 hari.
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Audit delay paling pendek dari perusahaan sampel adalah 11 hari dan paling
panjang 271 hari. Proses audit yang paling panjang ini terjadi pada perusahaan
yang mendapat qualified opinion. Hal ini disebabkan karena perusahaan
menghentikan sementara kegiatan operasinya dan mengalami kerugian yang
besar, sehingga auditor tidak dapat memberikan pendapat dan membutuhkan

waktu yang sangat panjang untuk menyelesaikan proses auditnya.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dilakukan
dengan menghitung nilai variance inflation factor (VIF) dari tiap-tiap variabel
independen. Nilai VIF kurang dari 5 menunjukkan bahwa model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi dengan variabel bebas.
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Tabel 4.2
Coefficients®
1Comnearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LOG Total
.810 1.234
Asset
Profitabilitas .860 1.162
Likuiditas .850 1.053
KAP .837 1.195
Opini .883 1.132

a. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber : lampiran 4 hal 76

Dari tabel 4.2 dapat kita lihat hasil perhitungan nilai variance
inflation factor (VIF) menunjukkan tidak ada satu variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 5. Variabel total asset memiliki nilaj VIF
sebesar 1.234. Variabel profitabilitas memiliki nilai VIF sebesar 1.162.
Variabel Likuiditas memilki niali VIF sebesar 1.053. Variabel KAP
memiliki nilai VIF sebesar 1.195. dan variabel opini memiliki nilai VIF
sebesar 1.132. sehingga dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
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2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
lainnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan autokorelasi.

Tabel 4.3

Model Summary”

Adjusted R|Std. Error of the

kModeI LR R Square |Square Estimate Durbin-Watson

1 415° A72 160 23.37074 1.911

a. Predictors: (Constant), Opini, KAP, Likuiditas, Profitabilitas, LOG Total Asset
b. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber : Lampiran 4 hal 75

Dari tabel 4.3 diatas dapat kita lihat hasil perhitungan nilai Durbin-
Watson sebesar 1.911. Berdasarkan kriteria perhitungan Durbin-Watson ,
hasil dari perhitungan menunjukkan nilai berada dianta -2 sampai dengan +2
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi dalam penelitian
ini.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residuan satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamtaan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.1

Scatterplot

Dependent Variable: Audit Delay
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa dengan audit delay sebagai
variabel dependen tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi
atau tidak terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Hal ini dapat dilihat dari titik-titik yang tidak
membentuk pola tertentu (tidak jelas), serta titik menyebar dibawah dan
diatas angka nol pada sumbu Y.
4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan adalah normal. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat

penyebaran titik pada sumbu diagonal grafik. Apabila titik mengikuti garis
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diagonal maka dapat diimpulkan bahwa model memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa audit delay sebagai variabel
dependen, data berdistribusi normal dalam model regresi. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan melihat penyebaran titik yang hampir mengikuti garis

diagonal.

4.4 Pengujian Hipotesis

dengan SPSS version 16.0 dimana audit delay menunjukkan

Untuk menguji hipotesis model regresi berganda , digunakan perhitungan

lamanya

penyelesaian audit yang merupakan variabel dependen. Sedangankan variabel

independen yang mempengaruhinya antara lain

ukuran perusahaan,
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profitabilitas, likuiditas, ukuran KAP, dan opini auditor diperoleh hasil sebagai

berikut.
Tabel 4.4
ANOVA®

!Model Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.

1 Regression 37201.855 5 7440.371 13.622 .000°
Residual — l178604619 |32 546.191
Total 215806.474 332

a. Predictors: (Constant), Opini, KAP, Likuiditas, Profitabilitas, | OG Total Asset

b. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber : Lampiran 4 hal 75

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 113.503 14.531 7.811 .000
LOG Total Asset |.065 2.165 .002 .030 .976
Profitabilitas -3.492 2172 -.087 -1.608 .109
Likuiditas -1.941 -830 -.121 -2.339 020
KAP -8.468 2.802 -.166 -3.022 .003
Opini -29.386 5.607 -.281 -5.241 .000

a. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber : Lampiran 4 hal 76
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Hasil uji secara simultan pada model regresi ini (Tabel 4.4 Anova) dapat
diketahui hasil uji signifikansi F menunjukkan bahwa secara bersama-sama,
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini
dibuktikan dari hasil statistik yaitu P-Value (0.000) < alpha (0.05). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Imam dan Novi yang menyatakan bahwa variabel
ukuran perusahaan, jenis perusahaan, opini, tingkat profitabilitas, dan ukuran KAP
secara serentak berpengaruh signifikan terhadap audir delay.

Sedangkan untuk uji parsial dapat dilihat bahwa hanya variabel likuiditas,
ukuran KAP, dan opini auditor yang berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi untuk likuiditas signifikansi
pada 0.02 < alpha (0.05). Probabilitas signifikansi untuk ukuran KAP signifikansi
pada 0.003 < alpha (0.05). Probabilitas signifikansi untuk opini auditor
signifikan pada 0.000 < alpha (0.05).

Untuk variabel ukuran perusahaan probabilitas signifikansinya sebesar
0.976 dan probabilitas signifikansi untuk profitabilitas sebesar 0.109. kedua
variabel tersebut memiliki nilai probabilitas lebih besar dari alpha(0.05),
sehinggan kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay.

Hasil regresi untuk menunjukkan bentuk hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen diatas dapat digambarkan dalam persamaan
regresi berganda sebagai berikut :

AUDELAY = 113.503 + 0.65STOTASSET - 3.492NILOTA - 1.941CR-

8.468KAP-29.386 OPIN
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4.5 Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data maka dapat ditemukan hasil penelitian ini
yang menjawab rumusan masalah. Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada
table 4.1, rata-rata lamanya audit delay pada perusahaaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2004-2006 adalah 74.36 hari (74 hari). Hasil penelitian
ini dapat mendukung peraturan BAPEPAM yang mewajibkan bagi perusahaan go
public untuk menerbitkan laporan keuangannya paling lambat 90 hari setel\ah
tanggal laporan keuangan tahunan. ’

Setelah dilakukan pengujian serentak dengan menggunakan analisis
regresi berganda maka dapat disimpulkan bahwa kelima variabel yaitu ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, tingkat likuiditas, ukuran KAP, dan opini
auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Selain itu
dilakukan juga hasil uji parsial untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

Untuk variabel ukuran perusahaan memiliki probabilitas signifikansi pada
level 0.976 > alpha (0.05) dan koefisien regresi sebesar 0.65, Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit
delay, ini berarti bahwa perusahaan dengan total asset besar maupun kecil tidak
mempengaruhi lamanya penyelesaian audit. Hasil penelitian ini tidak dapat
mendukung hasil yang diperoleh Dyer dan McHugh (1975), Carslaw dan Kaplan
(1991), Owusu-Ansah (2000), dimana mereka memperoleh hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Tidak berpengaruhnya ukuran

perusahaan kemungkinan dikarenakan proses audit yang dilakukan auditor dalam
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mengaudit laporan keuangan baik perusahaan dengan total aset besar maupun
kecil harus mendapatkan bukti dari pihak luar perusahaan, seperti meminta
konfirmasi dari pihak bank, debitur, kreditur, penasihat hukum perusahaan, dan
sebagainya. Selain itu juga dikarenakan dengan data penelitian yang sangat
variatif, didapatkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa nilai audir delay paling
pendek adalah 11 hari dan paling panjang adalah 271 hari, dengan standar deviasi
sebesar 25 hari. Hal tersebut yang mungkin menyebabkan variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Variabel tingkat profitabilitas memiliki probabilitas signifikansi pada level
0.109 > alpha (0.05) dan koefisien regresi sebesar -3.492. Hal ini menunjukkan
bahwa profitabilitas pada perusahaan sampel tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap awdit delay, ini berarti bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi lamanya penyelesaian
audit. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan courtis (1976), Gilling (1977),
Owusu-Ansah (2000), Utari dan Syaiful (2008) bahwa profitabilitas mempunyai
pengaruh terhadap oudit delay. Tidak berpengaruhnya profitabilitas kemungkinan
dikarenakan proses audit yang dilakukan auditor dalam mengaudit laporan
keuangan baik perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi maupun rendah
harus mendapatkan bukti dari pihak luar perusahaan, seperti meminta konfirmasi
dari pihak bank, debitur, kreditur, penasihat hukum perusahaan, dan sebagainya.
Selain itu juga dikarenakan dengan data penelitian yang sangat variatif,
didapatkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa nilai audit delay paling pendek

adalah 11 hari dan paling panjang adalah 271 hari, dengan standar deviasi
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sebesar 25 hari. Hal tersebut yang mungkin menyebabkan variabel profitabilitas
tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay.

Variabel Likuiditas berpengaruh signifikansi pada level 0.02 dan memiliki
koefisien regresi sebesar -1.941. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Utari dan Syaiful (2008) yang menyatakan bahwa
likuiditas memiliki pengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan.
Hal ini merupakan berifa baik sehingga perusahaan yang memiliki kemampuan
tinggi dalam melunasi kewajiban lancamya cenderung akan lebih awal dalam
penyampaian laporan keuangan kepada publik, karena lamanya penyelesaian audit
cenderung lebih pendek jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
tingkat likuiditas yang rendah.

Variabel ukuran KAP berpengaruh signifikan pada level 0.03 dan
memiliki koefesien regresi sebesar -8.468. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Gilling (1977) yang menunjukkan bahwa KAP international
membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan audit, karena KAP
tersebut dianggap dapat melaksanakan audit secara lebih efisien dan memiliki
tingkat fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit
tepat pada waktunya. Disamping itu KAP besar memperoleh insentif yang lebih
tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat dibandingkan dengan

KAP lainnya.
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Variabel opini auditor berpengaruh signifikan pada level 0.00 dan emiliki
koefesien regresi sebesar -29.386. Hal ini menunjukkan bahwa opini auditor
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Whittred (1980) membuktikan bahwa audit delay yang lebih
panjang dialami oleh perusahaan yang menerima pendapat qualified opinion. Hal
ini terjadi karena proses pemberian pendapat qualified tersebut melibatkan
negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior dan
perluasan lingkup audit.

Hasil Penelitian ini berhasil mendukung penelitian sebelumnya yaitu
penelitian Imam dan Novi yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, jenis industri, opini, dan ukuran KAP secara serentak
mempengaruhi qudit delay. Hanya saja pada penelitian ini dengan menambah
variabel likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
Jangka pendeknya dengan indikator rasio lancar yang memang secara parsial juga

berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada level 0.02.
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BABYV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian tentang Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit
Delay pada Perusahaan Publik di Indonesia. Penelitian ini dilakukan terhadap 111
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tiga periode, yaitu 2004,
2005, 2006 sebagai sampel penelitian.
Berdasarkan analisis untuk setiap hipotesis penelitian, disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan rata-rata
lamanya audit delay pada perusahaan sampel untuk periode 2004, 2005,
dan 2006 adalah 74 hari. Audit delay paling pendek adalah 11 hari dan
paling panjang adalah 271 hari dengan standar deviasi 25 hari. Perbedaan
hasil penelitian yang cukup jauh antara lamanya penyelesaian audit paling
pendek dan paling panjang menunjukkan data penelitian dalam lamanya
penyelesaian audit sangat beragam.

2. Setelah dilakukan pengujian hipotesis secara simultan, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor : ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, ukuran
KAP, dan opini auditor secara serentak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

3. Selain itu dilakukan pengujian secara parsial yaitu variabel ukuran
perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.

Hal ini dikarenakan proses audit laporan keuangan baik perusahaan
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dengan total aset besar maupun kecil yang dilakukan auditor harus

memperoleh bukti audit dari pihak luar perusahaan. Selain itu juga data

penelitian sampel yang didapatkan sangat variatif, hal ini dapat dilihat
pada hasil analisis statistik deskriptif.

. Variabel Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan proses audit laporan keuangan
baik perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi maupun rendah yang

-dilakukan auditor harus memperoleh bukti audit dari pihak Iuar
perusahaan. Selain itu juga data penelitian sampel yang didapatkan sangat
variatif, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis statistik deskriptif.

. Variabel Likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit
delay. Maka diperoleh kesimpulan bahwa perusahaan dengan likuiditas
yang tinggi berarti memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik bagi
perusahaa dan cenderung membutuhkan waktu yang lebih pendek dalam
menyelesaikan auditnya.

. Variabel Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap audir delay. Maka
dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa KAP the
big four cenderung membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam
menyelesaikan auditnya, karena KAP tersebut dianggap dapat
melaksanakan audit secara lebih efisien dan meiliki tingkat fleksibilitas

jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat pada

waktunya.
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Jjadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat pada
waktunya.

Variabel Opini Auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Maka
dapat disimpulkan bahwa audit delay cenderung lebih panjang dialami
oleh perusahaan yang mengalami qualified opinion. Hal ini terjadi karena
proses pemberian qualified opinion tersebut melibatkan negosiasi dengan
klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior dan perluasan

lingkup audit .

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis sadar bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan yang antara lain sebagai berikut :

1.

Periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini terlalu singkat, yaitu
periode tahun 2004-2006.

Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel saja dalam menguji audit
delay. Beberapa faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap
audit delay tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, data-data primer yang
tidak dipublikasikan seperti luas audit yang dilakukan, tingkat
pengendalian internal klien, kompleksitas EDP, risiko audit, tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

Dengan melihat keterbatasan yang dikemukakan diatas, maka penulis
menyadari tidak ada satu penelitian yang sempurna. Untuk itu saran-saran yang
akan diajukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya agar meneliti dengan periode sampel yang
lebih lama, dan tidak hanya perusahaan manufaktur saja, sehingga sampel
yang diambil dapat mewakili pengaruh audit delay pada perusahaan publik
di Indonesia.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar mengembangkan variabel-variabel
lainnya yang mempengaruhi audit delay, seperti faktor luas audit yang
dilakukan dan faktor lamanya menjadi klien KAP.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan juga variabel yang

berasal dari data primer yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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Daftar Perusahaan Manufaktur Periode 2004-2006

Kode
No | Nama Perusahaan Perusahaan
1 PT. Ades Waters Indonesia Tbk ADES
2 PT. Delta Djakarta Thk DLTA
3 PT. Fast Food indonesia Tbk FAST
4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
5 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
6 PT. Pioneerindo Garmet International Tbk PTSP
7 PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk PRAN
8 PT. Siantar TOP Tbk STTP
9 PT. Sierad Produce Tbk SIPD
10 | PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk AISA
11 | PT. Tunas Baru Lampung Tbk TBLA
12 | PT. Ultra Jaya Milk Thk TBLA
13 | PT. BAT Indonesiak BATI
14 | PT. Bentoel International Investama Tbk RMBA
15 | PT. Gudang Garam Tbk GGRM
16 | PT. Argo Pantes Tbk ARGO
17 | PT. Eratex Djaja Tbk ERTX
18 | PT. Panasia Indosyntec Tbk HDTX
19 | PT. Roda Vivatex Tbk RDTX
20 | PT. Sunson Textile Manufaktur Tbhk SSTM
21 | PT. Textile Manufacturing Company Jaya Thk | TEJA
22 | PT. TIFICO Tbk TFCO
23 | PT. Ever Shine Textile Industry Tbk ESTI
24 | PT. Hanson International Tbk MYRX
25 | PT. Indorama Syntetics Tbk INDR
26 | PT. Karwell indonesia Tbk KARW
27 | PT. Pan Brother Tex Thk PBRX
28 | PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk BIMA
29 | PT. Ricky Putra Globalindo Tbk RICY
30 | PT. Surya Intrindo Makmur Tbk SIMM
31 | PT. Barito Pacific Timber Thk BRPT
32 | PT. Daya Sakti Unggul Corporation Tbk DSUC
33 | PT. Sumalindo Lestari Jaya Tbk SULI
34 | PT. Surya Dumai Industri Tbk SuDlI
35 | PT. Tirta Mahakam Resources Tbk TIRT

Lampiran 1
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Kode
No | Nama Perusahaan Perusahaan
36 | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk FASW
37 | PT. Indah Kiat Pulp&Paper Thk INKP
38 | PT. Pabrik Kertas Kjiwi Kimia Tbk TKIM
39 | PT. Suparma Tbk SPMA
40 | PT. Surabaya Agung Industry Pulp Tbk SAIP
41 | PT. AKR Corporindo Tbk AKRA
42 PT. Budi Acid Jaya Tbk BUDI
43 | PT. Colorpak Indonesia CLRI
44 | PT. Eterindo Wahanatama Thk ETWA
45 | PT. Lautan Luas Tbk LTLS
46 | PT. Polysindo Eka Perkasa Tbk POLY
47 | PT. Sorini Agro Arsia Corporindo Thk SOBI
48 | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC
49 | PT. Duta Pertiwi Nusantara Thk DUTI
50 | PT. Ekadharma Internationa Tbk EKAD
51 | PT. Intanwijaya international Thk INCI
52 | PT. Resource Alam Indonesia KKGI
53 | PT. Aneka Kemasindo Utama Tbk AKKU
54 | PT. Argha Karya Prima industry Tbk AKPI
55 | PT. Asahimas Flat Glass Tbk AMFG
56 | PT. Berlina Tbk BRNA
57 | PT. Dynaplast Tbk DYNA
58 | PT. Fatrapolindo Nusa industry Tbk FPNI
59 | PT. Kageo lgar Jaya Tbk IGAR
60 | PT. Langgeng Makmur Plastik Industry Tbk LMPI
61 | PT. Lapindo International Tbk LAPD
62 | PT. Siwani Makmur Tbhk SIMA
63 | PT. Trias Sentosa Tbk TRST
64 | PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk INTP
65 | PT. Semen Gresik Tbk SMGR
66 | PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMIi
67 | PT. Betonjaya Manunggal Tbk BTON
68 | PT. Citra Tubindo Tbk CTBN
69 | PT. Jakarta Kyoei Steel Works Tbk JKSW
70 | PT. Jaya Pari Steel Tbk JPRS
71 | PT. Lion Mesh Prima Tbk LMSH
72 | PT. Lion Metal Works Tbk LION
73 | PT. Pelangi Indah Canindo Thk PICO
74 | PT. Tembaga Mulia Semanan Tbk TBMS
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Kode
No | Nama Perusahaan Perusahaan
75 | PT. Tira Austenite Tbk TIRA
76 | PT.Kedaung indah Can KICI
77 | PT. Kedawung Setia Industrial KDSI
78 | PT. Arwana Citra Mulia Tbk ARNA
79 | PT. Intikeramik Alamasri Industry Tbk KAl
80 | PT. Surya Tato Indonesia Tbk TOTO
81 | PT.Jembo Cable Company Tbk JECC
82 | PT. Kabelindo Murni Tbk KBLM
83 | PT. Sucaco Tbk SCCO
84 | PT. Sumi Indo Kabel Tbk IKBI
85 | PT. Voksel Electric Tbk VOKS
86 | PT. Astra International Tbk ASl
87 | PT. Astra Otopoarts Tbk AUTO
88 | PT. Branta Mulia Tbk BRAM
89 | PT. Gajah Tunggal Tbk GJTL
90 | PT. Goodyear Indonesia Tbk GDYR
91 | PT. Hexindo Adiperkasa Tbk HEXA
92 | PT. Indomobil Sukses International Thk IMAS
93 | PT. Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN
94 | PT. Nipress Tbk NIPS
95 | PT. Prima Alloy Steel Thk PRAS
96 | PT.Selamat Sempurna Tbk SMSM
97 | PT. Sugi Samapersada Tbk SUGl|
98 | PT. Tunas Ridean Tbk TURI
99 | PT. United Tractors Tbk UNTR
100 | PT. Inter Delta Tbhk INTD
101 | PT. Modern Photo Film Company Tbk MDRN
102 | PT. Bristol-Myers Squibb indonesia Tbk SQBi
103 | PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA
104 | PT. Indofarma Tbk INAF
105 | PT. Kalbe Farma Tbk KLBF
106 | PT. Merck Tbk MERK
107 | PT. Pyridam Farma Tbk PYFA
108 | PT. Schering Plough Indonesia Tbk SCPI
109 | PT. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC
110 | PT. Mandom Indonesia Tbk TCID
111 | PT. Mustika Ratu Indonesia Thk MRAT
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Lampiran 3
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

LOG Total Asset 333 4.44 7.83 5.7880 .65810
Profitabilitas 333 .00 4.10 1.1004 63680
Likuiditas 333 .04 9.25 1.9180 1.58623
KAP 333 .00 1.00 .5225 .50024
Opini 333 .00 1.00 .9369 24344

udit Delay 333 11.00 271.00 74.3574 25.49548q

alid N (listwise) 333



Variables Entered/Removed®

Hasil Pengujian Regresi

JModel

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

Opini, KAP,

Likuiditas,

Profitabilitas,

LOG Total
sset’

J{Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Audit Delay

Model Summary”®
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Lampiran 4

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watsen
|model R R Square Square Estimate
1 415° A72 .160 23.37074 1.911

a. Predictors: (Constant), Opini, KAP, Likuiditas, Profitabilitas, LOG Total Asset

b. Dependent Variable: Audit Delay

ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37201.855 5 7440.371 13.622 .000°
Residual 178604.619 327 546.191
Total 215806.474 332

a. Predictors: (Constant), Opini, KAP, Likuiditas, Profitabilitas, LOG Total Asset

b. Dependent Variable: Audit Delay
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Coefficients®
Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 113.503] 14.531 7.811 .000
LOG Total
LG Tota .065 2.165 .002 .030 976 .810 1.234
Asset
Profitabilitas -3.492 2.172 -.087] -1.608 .109 .860 1.162
Likuiditas -1.941 .830 -121 -2.339 .020 .950 1.053
KAP -8.468 2.802 -.166] -3.022 .003 .837 1.195|
Opini -29.386 5.607 -.281 -5.241 .000 .883 1.132
a. Dependent Variable: Audit
Delay
Coefficient Correlations®
LOG
Total
Model Opini KAP Likuiditas | Profitabilitas | Asset
1 Correlations Opini 1.000 -.146 -.150 -.189 135
KAP -.146 1.000 -.053 -.222 -.354
Likuiditas -.150 -.053 1.000 .070 144
Profitabilitas -189 -.222 .070 1.000 .247
LOG Total
135 -354 144 247 1.000§
Asset
Covariances  Opini 314371 -2.297 -.698 -2.301 1.633H
KAP -2.297 7.854 -122 -1.349] .2.145
Likuiditas -.698 -.122 .689 126 .269
Profitabilitas -2.301 -1.349 126 4716 1.162
LOG Total
1.633] -2.145 259 1.162 4.687
Asset

a. Dependent Variable: Audit Delay
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Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Dimen Condition |(Constant| LOG Total |Profitab Likuidit
Model sion Eigenvalue| index ) Asset ilitas as KAP | Opini
1 1 5.000 1.000 .00 .00 .01 .01 .01 .00

2 440 3.373 .00 .00 .00 34 .54 00

3 .324 3.928 .00 .00 12 .52 .33 .01

4 .185 5193 .00 01 75 09 .00 .01

5 .046 10.451 .01 .04 .05 .02 .00 .87

6 .005 33.213 .98 .95 .08 .03 A1 A OL
a. Dependent Variable: Audit Delay

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

HPredicted Value 54.0288| 113.3855| 74.3574 10.58555 333
Std. Predicted Value -1.920 3.687 .000 1.000 333
Standard Error of Predicted
Value 1.799 6.501 2.968 1.019 333
Adjusted Predicted Value 55.4716 116.5241 74.3498 10.61547 333
AResidual -6.31843E1| 1.60972E2 .00000 23.19409 333
Std. Residual -2.704 6.888 .000 .992 333
Stud. Residual -2.726 7.079 .000 1.007 333
Deleted Residual 6.42173E1| 1.70044E2 .00754 23.88490 333
Stud. Deleted Residual -2.753 7.681 .003 1.034 333
Mahal. Distance 971 24.689 4.985 4728 333
Cook's Distance .000 471 .005 .035 333
Centered Leverage Value .003 .074 015 .014 333

a. Dependent Variabie: Audit Delay




Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Delay
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